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Abstract: This study analyzed the effect of transformational leadership on organizational 

citizenship behavior through quality of work life and organizational commitment among 102 nurses 
at Amanah Mahmudah Hospital in Brebes, using a quantitative approach with a saturation sampling 

technique and analyzed via PLS-SEM (SmartPLS 4.0). The results show that transformational 

leadership has a positive and significant effect on quality of work life, organizational commitment, 
and organizational citizenship behavior, while quality of work life and organizational commitment 

also have a significant effect on organizational citizenship behavior and were found to mediate the 

relationship between transformational leadership and organizational citizenship behavior. These 
findings indicate that enhancing nurses’ extra-role behaviors can be achieved by strengthening 

transformational leadership, which improves quality of work life and organizational commitment. 
Future research is recommended to use a longitudinal design, expand the sample to include various 

hospitals, and include additional variables such as job satisfaction or job engagement. From a 

practical perspective, the management of Amanah Mahmudah Hospital is advised to strengthen 
transformational leadership through training for nursing leaders, improve the quality of work life 

by refining work systems, and reinforce organizational commitment through recognition programs 

and career development initiatives. 

Keywords: Transformational Leadership; Quality of Work Life; Organizational 

Commitment; Organizational Citizenship Behavior; Nurses 

 

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

organizational citizenship behavior melalui quality of work life dan organizational commitment pada 
102 perawat Rumah Sakit Amanah Mahmudah Brebes, menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik sampel jenuh dan dianalisis melalui PLS-SEM (SmartPLS 4.0). Hasil menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap quality of work 
life, organizational commitment, dan organizational citizenship behavior, sementara quality of work 

life dan organizational commitment turut berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior serta terbukti memediasi hubungan kepemimpinan transformasional dengan 
organizational citizenship behavior. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan perilaku 

ekstra peran perawat dapat dicapai melalui penguatan kepemimpinan transformasional yang 
meningkatkan kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasi. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain longitudinal, memperluas sampel ke berbagai rumah sakit, serta 

menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja atau keterikatan kerja. Secara praktis, 
manajemen Rumah Sakit Amanah Mahmudah disarankan untuk memperkuat kepemimpinan 

transformasional melalui pelatihan bagi pimpinan keperawatan, meningkatkan kualitas kehidupan 
kerja melalui perbaikan sistem kerja, serta memperkuat komitmen organisasi melalui program 

penghargaan dan pengembangan karier. 

Kata Kunci: Transformational Leadership; Quality of Work Life; Organizational 

Commitment; Organizational Citizenship Behavior; Perawat. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kompleksitas pelayanan kesehatan menuntut perawat menjalankan tugas sesuai standar sekaligus 
memberikan kontribusi sukarela demi efektivitas pelayanan (Khajoei et al., 2024). Perilaku ekstra 
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peran tersebut, yang dikenal sebagai organizational citizenship behavior, terbukti memperkuat 

kolaborasi tim serta meningkatkan keselamatan dan kepuasan pasien (Mazzetti et al., 2022); 

(Lopez-ibort et al., 2022). Dalam profesi keperawatan, perilaku ini tercermin melalui kepedulian 
terhadap rekan kerja dan komitmen terhadap pelayanan pasien (Anitha & Suganthi, 2022), 

sehingga peningkatannya mendukung pencapaian tujuan rumah sakit (Putri, 2024). Namun, 
perilaku tersebut tidak muncul secara spontan, melainkan berkembang melalui dukungan dan 

kondisi organisasi yang dirasakan oleh karyawan (Kao et al., 2023); (Park & Kim, 2024). 

Salah satu faktor yang diyakini membentuk kondisi tersebut adalah transformational leadership, 
yaitu gaya kepemimpinan yang menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan karyawan untuk 

mencapai tujuan organisasi (Caniëls, 2023); (Hermanto et al., 2024). Berbagai penelitian 
menunjukkan pengaruh positif transformational leadership terhadap organizational citizenship 

behavior melalui pengaruh ideal, motivasi inspiratif, dan perhatian individual (Lee et al., 

2024);(Kurniawati & Margaretha, 2024); (Purwanto et al., 2021). Namun, temuan ini tidak selalu 
konsisten. (Nohe & Guido, 2017) serta (Calen et al., 2021) menemukan bahwa kejelasan peran, 

otonomi kerja, dan tekanan kerja justru lebih berperan dibandingkan kepemimpinan 

transformasional, sehingga mengindikasikan adanya mekanisme tidak langsung yang perlu 

dijelaskan lebih lanjut. 

Mekanisme tersebut dapat dijelaskan melalui quality of work-life dan organizational commitment 
sebagai dua jalur yang berbeda. Quality of work life mencerminkan kemampuan organisasi untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mendukung kesejahteraan (Ardiansyah & Rahmat, 

2023), yang ditingkatkan oleh transformational leadership melalui komunikasi efektif dan perhatian 
terhadap kebutuhan bawahan (Ehrnrooth et al., 2023). Sementara itu, organizational commitment 

mencerminkan keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi (Nguyen & Tran, 2022), yang 
turut diperkuat oleh dukungan dan kejelasan arah dari pemimpin transformasional (Raza & Yousufi, 

2023). Berlandaskan Social Exchange Theory (Homans, 1958; dikembangkan oleh Blau, 1964), 

penelitian ini memandang transformational leadership sebagai bentuk dukungan organisasi yang 
memperkuat persepsi positif karyawan, sehingga mendorong quality of work life dan organizational 

commitment yang pada akhirnya membentuk organizational citizenship behavior melalui model 

mediasi berganda paralel. 

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa quality of work life dan organizational 

commitment secara konsisten memediasi pengaruh transformational leadership terhadap 
organizational citizenship behavior (Hermanto et al., 2024); (Dwiputri et al., 2025), temuan lain 

menunjukkan hasil yang berbeda. Hermanto et al., (2023) menemukan bahwa peningkatan 

kualitas kehidupan kerja belum tentu mendorong perilaku di luar tugas formal, sementara Firdaus 
et al., (2025) dan Novianti, (2021) menemukan bahwa komitmen organisasi tidak selalu secara 

signifikan memediasi hubungan tersebut. Kesenjangan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya 

pengujian lebih lanjut pada konteks organisasi yang berbeda. 

Kesenjangan tersebut relevan dikaji pada Rumah Sakit Amanah Mahmudah di Brebes, Jawa 

Tengah, yang secara rutin mengevaluasi kinerja perawat melalui Key Performance Indicator (KPI). 
Data dua tahun terakhir menunjukkan adanya tren penurunan, sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1 Kinerja Perawat Rumah Sakit Amanah Mahmudah Tahun 2024 dan 2025 

Capaian kinerja perawat menurun dari 76% pada tahun 2024 menjadi 69% pada tahun 2025, atau 
berkurang tujuh poin persentase. Jika dikaitkan dengan indikator conscientiousness dan 

sportsmanship dalam organizational citizenship behavior Organ (1988) dalam (Dipaola & 

Tschannen-moran, 2001) , penurunan ini mengindikasikan belum optimalnya tanggung jawab dan 
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sikap positif perawat dalam menghadapi tuntutan kerja, yang berpotensi dipengaruhi oleh kualitas 

kehidupan kerja dan komitmen organisasi yang belum optimal. 

Hasil konfirmasi dengan pimpinan rumah sakit menunjukkan bahwa Kepala Ruangan atau 
Koordinator Keperawatan telah menjalankan indikator individual consideration melalui supervisi 

dan pembinaan rutin (Korejan & Shahbazi, 2016), namun penerapan tersebut belum sejalan 
dengan tren penurunan kinerja yang terjadi. Kondisi ini memunculkan pertanyaan mengenai 

mekanisme yang sebenarnya menjembatani transformational leadership dengan organizational 

citizenship behavior pada perawat. Penelitian ini merupakan modifikasi dari (Hermanto et al., 2024) 
yang menguji model serupa pada guru sekolah menengah di Madiun. Pengujian ulang dalam 

konteks perawat rumah sakit memberikan unsur kebaruan memperluas generalisasi penelitian dan 
mengingat tuntutan koordinasi, kecepatan pengambilan keputusan, dan stabilitas emosional pada 

layanan kesehatan berbeda secara signifikan dari sektor pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh transformational 
leadership terhadap organizational citizenship behavior pada perawat Rumah Sakit Amanah 

Mahmudah, baik secara langsung maupun melalui mediasi quality of work life dan organizational 

commitment, termasuk menguji hubungan antarvariabel yang membentuk model mediasi 
berganda paralel tersebut secara menyeluruh. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian pengembangan sumber daya manusia terkait transformational leadership, 
quality of work life, organizational commitment, dan organizational citizenship behavior pada sektor 

pelayanan kesehatan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi 

manajemen Rumah Sakit Amanah Mahmudah dalam merancang strategi pengembangan 
kepemimpinan transformasional serta mewujudkan budaya kerja yang produktif dan berorientasi 

pada kualitas pelayanan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif guna menganalisis dampak kepemimpinan 

transformasional terhadap organizational citizenship behavior atau OCB dengan memposisikan 
quality of work life serta komitmen organisasi sebagai faktor mediasi. Lokasi pengumpulan data 

berada di Rumah Sakit Amanah Mahmudah Brebes, Jawa Tengah, pada tahun 2026. Target populasi 

mencakup 102 tenaga perawat yang bertugas di berbagai divisi, meliputi unit farmasi, radiologi, 
gizi, kesehatan lingkungan, instalasi gawat darurat, instalasi perawatan intensif, rawat jalan, 

bangsal dewasa, ruang bersalin, perinatologi, bangsal anak, serta instalasi bedah sentral. Teknik 
pengambilan sampel yang diaplikasikan adalah nonprobability sampling melalui metode sampel 

jenuh, yang berarti total populasi dilibatkan secara menyeluruh sebagai responden. 

Data primer diperoleh lewat instrumen kuesioner dengan rentang skala Likert satu sampai lima 
yang disebarkan menggunakan media Google Form serta diperkuat lewat pelaksanaan wawancara 

tidak terstruktur. Pengolahan data dilakukan memanfaatkan teknik Partial Least Square Structural 
Equation Modeling atau PLS SEM melalui dukungan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Operasionalisasi 

analisis ini mencakup evaluasi statistik deskriptif, pengujian validitas konvergen serta diskriminan, 

pengukuran reliabilitas memanfaatkan indikator Cronbachs Alpha dan Composite Reliability, hingga 
pengujian hipotesis pada model struktural guna memetakan pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antarvariabel yang diteliti. 

 HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 merangkum profil demografis dari 102 partisipan yang terlibat dalam penelitian ini. Dilihat 

dari komposisi gender, responden wanita mendominasi sampel dengan persentase mencapai 
72,5%, sedangkan kelompok pria mencakup 27,5%. Berdasarkan rentang usia, mayoritas 

responden tergolong dalam kategori usia 21–30 tahun (58,8%), disusul oleh kelompok usia 31–40 

tahun (37,3%), dan sebagian kecil berada di rentang usia 41–50 tahun (3,9%). Sementara itu, 
sebaran unit kerja menunjukkan penempatan terbesar berada di unit B. DEWASA (16,7%) dan IGD 

(15,7%), sedangkan sisa responden lainnya tersebar secara variatif di unit B. ANAK (10,8%), R. 
BERSALIN (8,8%), I. FARMASI (7,8%), ICU (7,8%), RAWAT JALAN (7,8%), KES. LING (6,9%), 

RADIOLOGI (6,9%), PERINATOLOGI (4,9%), IBS (3,9%), serta I. GIZI (2,0%). 

Tabel 1 Demografi Responden 

Demografi Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 28 27.5% 

Perempuan 74 72.5% 
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Usia 21 - 30 60 58.8% 

31 - 40 38 37.3% 

41 - 50 4 3.9% 

Unit B. ANAK 11 10.8% 

B. DEWASA 17 16.7% 

I. FARMASI 8 7.8% 

I. GIZI 2 2.0% 

IBS 4 3.9% 

ICU 8 7.8% 

IGD 16 15.7% 

KES. LING 7 6.9% 

PERINATOLOGI 5 4.9% 

R. BERSALIN 9 8.8% 

RADIOLOGI 7 6.9% 

RAWAT JALAN 8 7.8% 

Sumber: Data Diolah Peneliti. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang setiap item 

pernyataannya telah melalui pengujian validitas terlebih dahulu. Proses analisis data dilakukan 
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) versi 4.0, di mana metode SEM berbasis PLS ini 

diterapkan untuk mengevaluasi model pengukuran (outer model) sekaligus menguji tingkat 

reliabilitas dari setiap konstruk yang terdapat dalam model penelitian. Diagram jalur outer model 
hasil pengolahan PLS versi 4.0 tersebut disajikan pada Gambar 2 

 

 

Gambar 2 Kerangka Penelitian 
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Gambar 2 menampilkan visualisasi model struktural berbasis pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) guna menjabarkan keterkaitan antara empat variabel 

laten, yakni TL, QWL, OC, dan OCB. Masing-masing variabel diukur melalui sejumlah indikator 
reflektif yang memiliki nilai outer loading tinggi, yang menegaskan adanya keselarasan yang kuat 

di dalam tiap konstruk karena seluruh nilai telah melewati batas minimal sebesar 0,70. Berdasarkan 
parameter R-squared (angka di dalam lingkaran biru), kemampuan model dalam menerangkan 

variabel QWL, OC, dan OCB tergolong baik, dengan konstruk OCB yang mencatat nilai kontribusi 

varians tertinggi sebesar 0,698. Ditinjau dari estimasi koefisien jalur (path coefficients), TL terbukti 
memberikan dampak positif bagi QWL (0,573), OC (0,415), dan OCB (0,391). Hubungan searah 

yang positif juga ditunjukkan oleh pengaruh QWL terhadap OC (0,380) dan OCB (0,306), serta 
kontribusi langsung OC terhadap OCB (0,274). Secara menyeluruh, temuan ini mengonfirmasi 

peran QWL dan OC sebagai variabel mediasi yang mempertegas efek TL terhadap OCB dalam 

kerangka hubungan struktural yang valid serta kokoh. 

Hasil Uji Validitas 

Validitas Konvergen 

Tabel 2 Outer Loading 
 

Variabel OC OCB QWL TL 

OC 1 0.935 
   

OC 2 0.893 
   

OC 3 0.896 
   

OC 4 0.928 
   

OC 5 0.917 
   

OC 6 0.918 
   

OCB 1 
 

0.913 
  

OCB 2 
 

0.915 
  

OCB 3 
 

0.911 
  

OCB 4 
 

0.893 
  

OCB 5 
 

0.943 
  

OCB 6 
 

0.911 
  

OCB 7 
 

0.928 
  

OCB 8 
 

0.904 
  

OCB 9 
 

0.919 
  

QWL 1 
  

0.927 
 

QWL 2 
  

0.936 
 

QWL 3 
  

0.918 
 

QWL 4 
  

0.947 
 

QWL 5 
  

0.928 
 

QWL 6 
  

0.921 
 

QWL 7 
  

0.881 
 

QWL 8 
  

0.911 
 

QWL 9 
  

0.906 
 

TL 1 
   

0.919 

TL 2 
   

0.916 
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TL 3 
   

0.930 

TL 4 
   

0.922 

TL 5 
   

0.931 

TL 6 
   

0.903 

TL 7 
   

0.929 

TL 8 
   

0.904 

TL 9 
   

0.924 

Sumber: Data Diolah Peneliti.

Tabel 2 memaparkan rincian pengujian validitas konvergen yang ditinjau dari parameter outer 

loading. Seluruh indikator penyusun dari tiap variabel berhasil melampaui ambang batas ideal 

sebesar 0,70, dengan rentang nilai bergerak dari 0,881 sampai 0,947. Hal ini membuktikan peran 
penting dan kontribusi nyata dari setiap item dalam menjelaskan konstruk induknya. Angka-angka 

tersebut mengukuhkan bahwa validitas konvergen dari setiap dimensi berada pada tingkat yang 

sangat baik, yang berarti sebagian besar informasi atau varians indikator telah terwakili oleh 
variabel laten terkait. Kesimpulannya, seluruh item pernyataan yang membangun variabel OC, 

OCB, QWL, dan TL memenuhi kriteria keabsahan (valid) untuk digunakan dalam instrumen 

penelitian ini. 

Reliabilitas 

Tabel 3 Reliability 
 

Variabel Cronbach's alpha 

Organizational Commitment 0.961 

Organizational Citizenship Behavior 0.976 

Quality of Work Life 0.977 

Transformational Leadership 0.977 

Sumber: Data Diolah Peneliti. 

Tabel 3 memuat hasil evaluasi mengenai tingkat reliabilitas atau konsistensi dari seluruh konstruk 

yang diteliti. Capaian nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing variabel berturut-turut adalah 
OC (0,961), OCB (0,976), QWL (0,977), dan TL (0,977). Seluruh perolehan angka ini secara 

signifikan berada di atas standar baku teoretis, yaitu sebesar 0,70. Ketentuan ini membuktikan 
adanya stabilitas internal yang sangat kuat pada alat ukur, yang menandakan bahwa indikator-

indikator yang diaplikasikan mampu memberikan hasil yang ajek (konsisten) dalam mengukur 

dimensinya dari waktu ke waktu. Dengan demikian, kuesioner dalam riset ini dinyatakan andal 

(reliable) dan sangat layak digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

R-Square 

Tabel 4 R2 

 

 Variabel R-square R-square adjusted 

Organizational Commitment 0.498 0.488 

Organizational Citizenship Behavior 0.698 0.689 

Quality of Work Life 0.329 0.322 

Sumber: Data Diolah Peneliti. 

Tabel 4 menyajikan nilai R-square serta R-square adjusted yang mencerminkan besarnya proporsi 

varians dari variabel endogen yang mampu diklarifikasi oleh variabel-variabel prediktor di dalam 

model struktural. Berdasarkan hasil komputasi, variabel QWL memperoleh nilai R-square sebesar 
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0,329, yang mengindikasikan bahwa sebesar 32,9% varians dari QWL dipengaruhi oleh variabel 

eksogennya (TL), sedangkan 67,1% sisanya diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar kerangka 

model penelitian ini. Untuk variabel OC, perolehan nilai R-square tercatat sebesar 0,498, yang 
mengisyaratkan bahwa prediktor di dalam model berkontribusi sebesar 49,8% terhadap varians 

variabel tersebut. Sementara itu, variabel OCB membukukan koefisien R-square tertinggi yaitu 
mencapai 0,698. Angka ini menandakan bahwa sebesar 69,8% varians dari OCB dapat dijelaskan 

secara simultan oleh kontribusi variabel TL, QWL, dan OC, sedangkan 30,2% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam riset ini. Secara keseluruhan, temuan ini mengonfirmasi 
bahwa model struktural memberikan daya penjelas yang sangat kuat (robust) terhadap OCB, 

sedangkan daya penjelas untuk konstruk QWL dan OC berada pada tingkat moderat. 

Effect Size (F-Square) 

Tabel 5 F2 

 

 Variabel OC OCB QWL TL 

Organizational Commitment   0.124     

Organizational Citizenship Behavior         

Quality of Work Life 0.194 0.174     

Transformational Leadership 0.231 0.276 0.489   

Sumber: Data Diolah Peneliti. 
 

Tabel 5 memaparkan hasil pengujian F-square (f²) untuk mengevaluasi besarnya dampak (effect 

size) atau kontribusi spesifik yang diberikan oleh setiap variabel eksogen terhadap variabel 
endogen ketika suatu jalur di dalam model dianalisis. Sesuai dengan kriteria teoretis, nilai f² 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori dampak, yaitu kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa TL memiliki dampak yang besar (large effect) terhadap QWL 
dengan perolehan nilai f² mencapai 0,489. Selain itu, TL juga memberikan kontribusi dengan 

kategori efek sedang (medium effect) terhadap variabel OC (f² = 0,231) serta OCB (f² = 0,276). 
Di sisi lain, variabel QWL terbukti memiliki pengaruh dengan tingkat efek sedang terhadap OC (f² 

= 0,194) maupun terhadap OCB (f² = 0,174). Terakhir, konstruk OC mencatat nilai f² sebesar 

0,124 dalam memengaruhi OCB, yang diklasifikasikan sebagai dampak dengan kategori efek kecil 
(small effect). Temuan ini mengindikasikan bahwa TL memegang peran paling dominan dalam 

memicu perubahan pada konstruk QWL, sementara OC memiliki kontribusi yang paling marginal 
dalam mendasari pembentukan OCB dibandingkan dengan variabel prediktor lainnya. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6 Path Coefficients 
 

Variabel Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

TL -> OCB 0.391 0.393 0.071 5.537 0.000 

TL -> QWL 0.573 0.573 0.078 7.332 0.000 

TL -> OC 0.415 0.414 0.079 5.268 0.000 

QWL -> OC 0.380 0.383 0.075 5.084 0.000 

QWL -> OCB 0.306 0.307 0.074 4.142 0.000 

OC -> OCB 0.274 0.271 0.081 3.363 0.001 

TL -> QWL -> OCB 0.175 0.176 0.048 3.690 0.000 

TL -> OC -> OCB 0.114 0.112 0.038 2.965 0.003 

Sumber: Data Diolah Peneliti. 
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Tabel 6 menyajikan hasil pengujian hipotesis yang menggambarkan arah, besaran koefisien, serta 

tingkat signifikansi dari hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel di dalam model 

struktural. Berdasarkan hasil analisis bootstrapping, seluruh jalur hubungan yang dihipotesiskan 
terbukti signifikan secara statistik karena memenuhi kriteria nilai p < 0,05 dan nilai t-statistik > 

1,96. Dengan demikian, setiap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima 
dan tidak ada satu pun yang ditolak. Hasil ini mengonfirmasi peran krusial dari variabel TL, QWL, 

dan OC dalam mendasari pembentukan OCB. 

 
Secara spesifik pada hubungan langsung, TL terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap OCB (Beta = 0,391, T = 5,537, P = 0,000). Jalur hubungan langsung dari TL menuju QWL 
mencatat nilai koefisien tertinggi dan sangat signifikan (Beta = 0,573, T = 7,332, P = 0,000), yang 

diikuti oleh pengaruh signifikan TL terhadap OC (Beta = 0,415, T = 5,268, P = 0,000). Selanjutnya, 

variabel QWL juga menunjukkan kontribusi signifikan dalam memengaruhi OC (Beta = 0,380, T = 
5,084, P = 0,000) serta dalam memicu peningkatan OCB (Beta = 0,306, T = 4,142, P = 0,000). 

Begitu pula dengan konstruk OC yang terbukti memiliki dampak langsung yang positif dan 

signifikan terhadap OCB (Beta = 0,274, T = 3,363, P = 0,001). 
 

Di samping pengaruh langsung, pengujian terhadap efek tidak langsung (spesifik mediasi) juga 
memperlihatkan hasil yang signifikan. Variabel TL ditemukan mampu meningkatkan OCB secara 

tidak langsung melalui peran mediasi dari QWL, dengan perolehan nilai koefisien efek sebesar 0,175 

(T = 3,690, P = 0,000). Mekanisme mediasi kedua juga terbukti secara empiris, di mana OC secara 
signifikan mampu menjembatani pengaruh TL terhadap OCB dengan nilai koefisien tidak langsung 

sebesar 0,114 (T = 2,965, P = 0,003).  
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan adanya dampak signifikan dari kepemimpinan 

transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa penguatan model kepemimpinan transformasional di dalam organisasi akan menstimulasi 
peningkatan perilaku kerja sukarela dari para pegawai. Hal ini selaras dengan hasil studi (Lee et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpotensi mendongkrak 
tindakan ekstra peran pekerja melalui penguatan rasa percaya serta ikatan emosional kepada 

instansi. Penjelasan ini diperkuat oleh argumentasi Kurniawati & Margaretha, (2024) serta 

Purwanto et al., (2021) yang menerangkan bahwa aspek pengaruh ideal, motivasi inspiratif, 
stimulasi intelektual, dan perhatian individual memicu staf untuk saling membantu atau bekerja 

melebihi standar minimum tugas mereka. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Quality of Work Life 

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional memberikan 

pengaruh signifikan bagi Quality of Work Life (QWL). Besaran dampak pada jalur ini menjadi yang 
paling dominan dibandingkan dengan seluruh relasi langsung yang ada dalam struktur model, 

sehingga mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional memegang peran utama dalam 

menentukan potret kualitas kehidupan kerja di mata pegawai. Realitas ini berkesesuaian dengan 
pandangan Akter, Kaniz Marium, Tang , Swee Mei, (2021) yang mendapati bahwa kepemimpinan 

transformasional mengoptimalkan sudut pandang karyawan terkait keseimbangan kehidupan 

kerja, sokongan instansi, dan kepuasan kerja. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Commitment 

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Organizational Commitment. Fenomena ini membuktikan bahwa atasan yang 

mempraktikkan pendekatan transformasional sanggup menanamkan loyalitas karyawan secara 
mendalam, melewati batas kepatuhan formal menuju ikatan batin yang kokoh. Rahmatullah et al., 

(2022)mengidentifikasi adanya korelasi positif antara variabel kepemimpinan transformasional 

dengan komitmen organisasi, yang berarti semakin tinggi penilaian terhadap kepemimpinan 

transformasional maka kemauan staf untuk bertahan di perusahaan akan semakin kuat. 

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Organizational Commitment 

Hasil pengujian hipotesis menegaskan bahwa Quality of Work Life berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Commitment. Situasi ini menunjukkan bahwa apabila para pekerja memandang 

lingkungan profesional mereka aman, adil, seimbang, serta memfasilitasi ruang untuk tumbuh, 
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maka keterikatan batin serta kesetiaan kepada instansi akan mengalami peningkatan. Teli et al., 

(2021)memperlihatkan bahwa perbaikan kualitas iklim kerja yang berarti akan diikuti oleh kenaikan 

loyalitas organisasi secara proporsional. Di sisi lain, Astrianti et al., (2020)mengemukakan bahwa 
faktor kepuasan kerja serta stabilitas antara urusan personal dan pekerjaan memberikan 

sumbangsih positif bagi penguatan komitmen karyawan. 

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Hasil pengujian hipotesis memvalidasi bahwa Quality of Work Life berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa pegawai yang 
merasakan kepuasan atas situasi lingkungan kerjanya, baik menyangkut kesejahteraan, kedekatan 

interpersonal, maupun keselarasan aktivitas hidup, akan lebih condong memperlihatkan tindakan 
sukarela yang melampaui kewajiban formal mereka. Sumarsi & Rizal, (2020); Ahman et al., (2022), 

dan Ulfa et al., (2021) lewat riset mereka secara konsisten mengonfirmasi bahwa kualitas 

kehidupan kerja memberikan efek positif yang krusial bagi kemunculan perilaku kewargaan 

organisasi. 

Pengaruh Organizational Commitment terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Hasil pengujian hipotesis memberikan bukti bahwa Organizational Commitment berpengaruh 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Fakta ini menegaskan bahwa staf yang 

memiliki keterikatan emosional sekaligus rasa memiliki yang tinggi terhadap perusahaannya tidak 
sekadar menuntaskan kewajiban harian, melainkan bersedia memberikan usaha ekstra secara 

sukarela demi kemajuan organisasi. Siswadi et al., (2023); Fitrio et al., (2019), dan Hubeis & 

Hendri, (2020) menunjukkan bukti empiris bahwa komitmen organisasi mempunyai dampak positif 

yang nyata terhadap stimulasi perilaku sukarela karyawan. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

yang Dimediasi oleh Quality of Work Life 

Hasil pengujian hipotesis efek tidak langsung memperlihatkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memengaruhi Organizational Citizenship Behavior secara signifikan dengan 

dimediasi oleh Quality of Work Life. Bukti ini menandakan bahwa kualitas kehidupan kerja 

berperan sebagai instrumen mediasi yang penting untuk menghubungkan pendekatan 

kepemimpinan transformasional dengan tindakan ekstra peran dari pegawai. Pola hubungan ini 

memperjelas bahwa efek dari kepemimpinan transformasional terhadap perilaku sukarela tidak 

hanya berjalan secara searah, melainkan berproses lewat jalur tidak langsung dengan 

mengondisikan kenyamanan hidup serta mutu ekosistem kerja pegawai terlebih dahulu. 

Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

yang Dimediasi oleh Organizational Commitment 

Hasil pengujian hipotesis efek tidak langsung menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui mediasi 

Organizational Commitment. Temuan ini membuktikan bahwa komitmen organisasi berfungsi 
sebagai mekanisme perantara yang krusial dalam menghubungkan gaya kepemimpinan 

transformasional dengan perilaku ekstra peran karyawan. Artinya, stimulasi yang diberikan oleh 

pemimpin transformasional tidak langsung serta merta menghasilkan tindakan sukarela, melainkan 
bekerja dengan cara menyentuh sisi emosional dan memperkuat loyalitas karyawan terhadap 

instansi terlebih dahulu. Ketika rasa memiliki dan keterikatan batin karyawan terhadap organisasi 
sudah terbentuk dengan kuat, mereka secara sukarela akan terdorong untuk memberikan 

kontribusi terbaik yang melampaui deskripsi tugas formal mereka. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi 

positif dalam meningkatkan organizational citizenship behavior di kalangan perawat Rumah Sakit 

Amanah Mahmudah. Efek tersebut berjalan baik secara langsung maupun lewat stimulasi quality 
of work life serta organizational commitment yang bertindak sebagai variabel mediasi. Hasil di 

lapangan mengisyaratkan bahwa pendekatan kepemimpinan yang transformasional tidak hanya 
memicu tindakan sukarela perawat secara spontan, melainkan juga berproses melalui penciptaan 

ruang kerja yang kondusif serta penguatan rasa memiliki perawat terhadap tempat mereka 

bekerja. Seluruh rangkaian analisis ini memperkuat posisi penting dari aspek kepemimpinan, mutu 
kehidupan kerja, dan loyalitas institusional dalam memicu perilaku ekstra peran pada sektor 

kesehatan. 
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SARAN 

Penelitian ini diselesaikan dengan sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan 

desain cross-sectional membuat kemampuan dalam mendeteksi fluktuasi perilaku responden dari 

waktu ke waktu menjadi terbatas. Selain itu, pengumpulan data yang hanya berpusat pada satu 

rumah sakit menuntut kehati-hatian apabila ingin menerapkan kesimpulan ini pada organisasi 

kesehatan lain. Agenda penelitian selanjutnya sangat disarankan untuk mengadopsi pendekatan 

longitudinal atau memperlebar jangkauan unit sampel pada spektrum rumah sakit yang lebih luas 

di berbagai daerah. Penjajakan variabel baru seperti kepuasan kerja, dukungan organisasi, atau 

keterikatan kerja dapat dimasukkan dalam pemodelan berikutnya agar diperoleh pemahaman yang 

jauh lebih menyeluruh mengenai aspek aspek yang menggerakkan perilaku sukarela pegawai. 

Secara praktis, manajemen Rumah Sakit Amanah Mahmudah disarankan untuk memperkuat 

kepemimpinan transformasional melalui pelatihan bagi pimpinan keperawatan, meningkatkan 

kualitas kehidupan kerja melalui perbaikan sistem kerja, serta memperkuat komitmen organisasi 

melalui program penghargaan dan pengembangan karier. 
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